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PENDAHULUAN

A. Later Belakang Masalah

Setiap kegiatan proses pendidikan diarahkan pada tercapainya pribadi-

pribadi yang berkembang optimal sesuai dengan potensi masing-masing. Untuk

menuju tercapainya pribadi yang bericembapg, maka kegiatan pendidikan

hendaknya bersifet menyeluruh, tidak hanya berupa kegiatan instruksional saja,

melainkan kegiatan yang menjamin bahwa setiap siswa secara pribadi mendapat

layanan, sehingga aldurnya dapat berkembang secara optimal. Kegiatan

pendidikan yang diinginkan seperti di atas adalah kegiatan pendidikan yang

ditandai dengan pengadministrasian, kurikulum dan proses belajar-mepgajar yang

memadai, serta layanan pribadi peserta didik melalui bimbingan.

Dalam hubungan inilah layanan bimbingan mempunyai peranan yang amat

penting dalam pendidikan, yaitu membantu setiap pribadi peserta didik agar

berkembang secara optimal. Hasil pendidikan sesungguhnya akan tercermin pada

penampilan kependidikan yang memadai yang ditunjang oleh penguasaan

kompetensi-kompotensi spiritual, intelektual, sosial dan pribadi. Kompetensi

tersebut meliputi pemahaman, penghayatan, pengalaman kaidah-kaidah agama,

keilmuan, perilaku yang merupakan dasar bagi tercapainya interaksi sosial secara

efektif dalam berbagai aspek kehidupaa Manusia yang terdidik akan nampak

perwujudaimya dari keseluruhan ciri-ciri kepribadian dan penguasaan

kompetensinya



Pemikiran di atas ditunjang oleh visi bimbingan dan konseling yaitu

edukatif pengembangan dan outreach. Pengembangan edukatifbertitik berat pada

pencegahan dan pengembangannya, walaupun korektif atau terapeutik merupakan

kepedulian bimbingan dan konseling. Strategi pokok pengembangan yaitu

memberi kemudalian berkembang bagi individu melalui perekayasaan lingkungan

perkembangaa Target populasi layanan bimbingan dan konseling tidak terbatas

pada pelaksanaan individual dan individu yang bermasalah, tetapi juga meliputi

ragam dimensi (masalah, target intervensi, setting, metode, lama waktu layanan)

dalam rentang yang cukup lebar. Sejalan dengan visi, misi bimbingan dan

koseling yang terfokus pada pencegahan kondisi yang menghambat

perkembangan, maka dalam mewujudkan misi bimbingan dan konseling perlu

layanan yang proaktif (Sunaryo KL, 1996: 5).

Implementasi visi dan misi perlu adanya kreativitas pemberian layanan

bimbingan dan konseling, sehubungan dengan gambaran praktek di lapangan yapg

masih merupakan kebutuhan formal daripada sebagai kebutuhan aktual. Umumnya

layanan bimbipgan dan konseling lebih merupakan pekerjaan administratif yang

lebih menekankan fisik daripada pengembangan perilaku dengan menggunakan

intervensi psikologis yang efektif (Sunaiyo K., 1996: 6). Kondisi praktek di

lapangan menyebabkan terbelenggunya layanan bimbingan dan konseling.

Kreativitas personil bimbingan dan konseling dalam praktek sehari-hari

memerlukan pemberian layanan yang lebih inovatifdan proaktif Pada Milenium

ketiga ini terdapat berbagai fenomena perilaku bermasalah, seperti tawuran,

pemecahan masalali melalui jalan pintas dan adiktif seperti penggunaan obat



terlarang baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat pada umumnya.

Fenomena tersebut merupakan tantangan bagi personil bimbingan dan konseling

dalam mewujudkan pribadi individu yang diharapkan. Terdapat kecenderungan

dalam dunia pendidikan terutama di SMU BPI Bandung kurangnya motif

berprestasi, yakni gagal karena tidak naik kelas, menumpuk-numpuk pekerjaan

atau tidak mengerjakan PR, malas sekolah, mengerjakan tugas tidak tepat waktu,

tampak enggan berusaha, tidak termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang

lebihtinggi atau kurang kompetiti£ patah semangai, dan punya prinsip asal lulus

saja Gejala tersebut menunjukkan kurangnya motif berprestasi (Karno To, 1999:

8)

Keadaan tersebut di atas dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik itu dari

dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa Kurangnya motif berprestasi

merupakan faktor penyebab dari dalam diri siswa Kurangnya motif berprestasi

berdampak pada prestasi belajar rendah. Setiap akhirtahun ajaran terdapat siswa

yanggagal, dalam arti gagal dalam kenaikan kelas

Penyebab dari luar diri bisa karena lingkungan sekolah yakni dari teman

sekelasnya, teman pribadinya (laki-laki atau perempuan), tingkat keharmonisan

kelas dan instrumen sekolah (guru, metode yang digunakan, sarana/prasarana

yang ada, kurikulum, layanan bimbingan dan konseling, penempatan dan

penyaluranbakat), dan tingkatan pergaulan siswa di sekolah.

Motif berprestasi yang tinggi tidak tumbuh secara kebetulan, melainkan

perlu ditumbuhkan melalui bantuan yang terencana dari guru-guru, guru

pembimbing dan orang tua siswa Para siswa hendaknya dibantu dalam



menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar. Peningkatan motif dalam

belajar bisa dengan cara(1)memperjelas tujuan belajar (2) menciptakan suasana

pembelajaran yang menantang, merangsang dan menyenangkan,(3) memberikan

hadiah (penguatan) dan hukuman yang membimbing, (4) menciptakan hubungan

yang hangat dan dinamis antara guru dan siswa, serta siswa dengan siswa, (5)

menghindarkan siswa dari tekanan dan suasana yang tidak menentu (seperti

suasana menakutkan, mengecewakan, membingungkan, menjengkelkan) ( Bahan

pelatihan bimbingan belajar pola 17,1996)

Berdasar padapemikiran di atas, maka siswayang mengalami kegagalan

tentu memerlukan bantuan layanan bimbingan belajar guna peningkatan prilaku

belajar dan peningkatan prestasi belajar. Dalam layanan bimbingan belajar

termasuk didalammya adalah meningkatkan motifberprestasi Layanan bimbingan

belajar termasuk padakomponen layanan dasar bimbingan dan komponen layanan

responsif Pemberian bimbingan dan konseling secara fongsional bermakna: (1)

pencegahan (preventive), (2) penanganan langsung terhadap individu yang

bermasalah (curative), dan (3) pengembangan (developmental). Syarat utama

untuk menjalankan ketiga fimgsi bimbingan dan konseling tersebut ialah

memahami individu dari segi kepribadian yang meliputi masalahnya, gejalanya,

dan penyebab (latar belakang), sehingga dapat dikembangkan program bimbingan

yang memadai.

Di lokasi penelitian salah satu carauntuk menumbuhkan motifberprestasi

siswa dengan memberikan layanan bimbingan pribadi sosial dan bimbingan

belajar. Layanan ini dilaksanakan dengan cara memberikan informasi dan/atau



postes menganalisa paparan atau cerita tersebut Layanan bimbingan tersebut

lebih bersifat administratif Berdasarkan paparan di atas diperlukan program

bimbingan yang diselaraskan dan dipadukan dengan program pendidikan serta

pengembangan siswa. Program bimbingan dan konseling harus fleksibel

disesuaikan dengan kebutuhan individu. Berdasar pada dimensi fleksibilitas,

program bimbingan dan konseling hendaknya dilaksanakan sesuai dengan

kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan (Agus Mulyadi, 2000:12-14).

Berdasar pada kurangnya motifberprestasi siswa, demi tambuhnya motif

berprestasi sebagai prediktor pencapaian prestasi belajar yang memadai, layanan

bimbingan yang proaktif dan kreatif sangatlah diperlukan dengan kerjasama dan

keterpaduan antara aspirasi guru mala pelajaran dan guru pembimbing. Layanan

bimbingan yang kreatifdan proaktifperlu dituangkan dalam program pelatihan «-

Ach. adalah identik dengan motif berprestasi. Motif merupakan dorongan yang

ada dalam diri individu untuk mengerjakan suatu pekerjaan dengan baik, sehingga

dicapai «-A;/j.(Pressey, et al. ;1959 :249). Apabila motif diterapkan dalam

kegiatan belajar mengajar, maka akan membuat siswa lebih optimis untuk meraih

prestasi belajar yang lebih tinggi dan akan melakukan aktivitas mental secara

maksimal dengan menggerakkan berbagai kemampuan intelektual dan emosional

yangdimilikinya

Program pelatihan motif berprestasi yang memadai diprediksi akan

mengurangi kegagalan siswa terutama dalam peningkatan motif berprestasi

sebagai prediktor pencapaian prestasi belajar yang tinggi.



Berdasar pada studi pendahuluan kurangnya motif beiprestasi siswa

dalam kondisi belajar, mengenai peiaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial,

pelaksanaan layanan bimbingan belajai* di lokasi penelitian, dan demi

peningkatan motif beiprestasi siswa Sekolah Menengah Umum (SMU), perlu

rumusan altematif materi program pelatihan motif beiprestasi untuk siswa

Sekolah Menengah Umum (SMU) disesuaikan dengan materi layanan bimbingan

pribadi sosial dan materi layanan bimbingan belajai-. Program pelatihan motif

berprestasi dicobakan agar diperoleh rumusan materi program motifberprestasi

bagi siswa SMU.

Penelitian difokuskan pada pertanyaan "apakah rancangan program

pelatihan motif beiprestasi bagi siswa SMU andal dalam mencapai tujuan

meningkatkan prilaku motifberprestasi? Rumusan paket program pelatihan motif

beiprestasi yang bagaimanakah yang dapat membantu meningkatkan motif

beiprestasi siswa SMU ? merupakan permasaiahan yang ingin diungkap melalui

penelitian.

B. Fokus dan Perumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada telaah paket program pelatihan motif

berprestasi dalarn membantu meningkatkan motifberprestasi siswa SMU.

Sedangkan rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain :

1. Apakah terdapat perubahan signifikan motif berprestasi siswa SMU sesudah

diberi perlakuan program pelatihan ditunjukkan dengan perhttungan skor

postes terhadap skor pretes motifberprestasi?



2. Dalamaspek motifberprestasi manakah terjadi peningkatan setelah perlakuan

program pelatihan ?

3. Bagaimanakah manfaat program pelatihan motif beiprestasi yang telah

diujicobakan?

4. Bagaimanakah paket rumusan program akhirpelatihan motifberprestasi bagi

siswa SMU?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menemukan salah satu alternatif program

peningkatan motif berprestasi siswa Sekolah Menengah Umum sebagai paket

pelatihan motifberprestasi yang dapat digunakan secara utuh atau terpisah-pisah,

dan secara khusus studi ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui efektifitas program pelatihan motif berprestasi ditunjukkan

dengan perhitungan skor postes terhadap skor pretes motifbeiprestasi.

2. Mengetahui aspek motif berprestasi mana saja terjadi peningkatan setelah

mendapatkan perlakuan program pelatihanmotifberprestasi

3. Mengetahui manfaat program pelatihan motif berprestasi yang telah

diujicobakan.

4. Menemukan rumusan program pelatihan motif berprestasi bagi siswa SMU

sebagai paket program pelatihan.



D. Asumsi Dasar

1. Motivasi pada manusia dimanifestasikan antara lain dari segi arah

( direction of action) dan dari segi ketetapan tindakannya (persistence of

action).

2. Motivasi adalah sebagai daya pendorong baik dalam bentuk pendorong positif

maupun pendorong negatif dan dibedakan dalam hal emosi yang

mengiringinya dan perilaku yang ditimbulkannya. Kedua bentuk pendorong

tersebut merupakan daya-daya yang memulai dan menopang perilaku dalam

pencapaian suatu tujuan.

3. Pendorong positif maupun negatif disebut motif, keinginan atau kebutuhan

yang secara terus menerus berkembang dan berubah.

4. Motif berprestasi seseorang bisa berubah karena adanya keinginan untuk

berbuat sebaik-baiknya, semata-mata karena hal tersebut dianggap baik, bukan

sekedar mendapatkan hadiah, pengakuan atau prestasi.

E. Hipotesis

Setelah diberi perlakuan pelatihan motif berprestasi, maka motif

berprestasi siswa SMU lebih tinggi daripada sebelum diberi perlakuan pelatihan.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan alternatif rumusan

program pelatihan motif berprestasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan,



kliususnya perkembangan bimbingan dan konseling bagi siswa Sekolah

Menengah Umum.

2. Manfaat Praktis

Secarapraktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai:

a Bahan pelatihan motif berprestasi sebagai paket utuh hasil penelitian

atau terpisah.

b. Bahan acuan dalam memberikan layanan bimbingan pribadi sosial dan

bimbingan belajar bagi siswa SMU.

c. Salah satu sumber informasi layanan bimbingan belajar bagi

guru/pembimbing bagi siswa SMU.

G. Kerangka Penelitian

Kerangka berfikir dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Program pelatihan
hipotetik motif

berprestasi

Uji Coba

Anaiisis Hasil Uji
coba

Uji Validasi

x

Meningkatkan
motif berprestasi

Paket program
pelatihan motif

berprestasi

Tahap pertama program pelatihan motif berprestasi diujicobakan, tahap kedua

dilakukan anaiisis hasil uji coba sehingga dapat diketahui, apakah rancangan

program pelatihan motif beiprestasi andal bagi siswa SMU. Tahap selanjutaya

uji validasi untuk memperoleh paket rumusan program pelatihan motifberprestasi
bagi siswa SMU.




